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ABSTRACT 

A map is a picture of the earth's surface displayed in two dimensions. Maps are used according to the needs 

and requirements of the user. Administrative maps in public spaces will provide convenience for village communities, 

especially for new village residents about the state of the village they live in. Sulaho Village, Lasusua District, North 

Kolaka is a village with villagers who are far from each other with each hamlet and have residents with the status of 

migrants. The purpose of the service carried out in this village is so that villagers are easy and can get to know their 

village through information that can be seen on the administrative map created. The method used in this service is a 

descriptive quantitative approach. Coordinate data was taken at the location and processed using ArcGis 10.4 

software. The results of map making are then interpreted based on the image data obtained to determine village 

boundaries, land use and other information. Administrative maps are stored and posted in public spaces such as 

mosque yards, village offices, road junctions and other crowded places. In addition, this administrative map will 

provide an overview of the village area, which is mostly a mining area. This community service was conducted in 

hamlet IV of Sulaho Village, Lasusua, North Kolaka. This activity was funded through funds from the study 

programme and partly from community self-help. The results of this community service can be felt by Sulaho 

villagers, especially for those who have limited access to information and busy work as fishermen and miners. This 

service activity can also help the local government in mapping mining-affected residents and village locations that 

have been damaged by activities in this village. 
Keywords: Access to Information, Mining Activities, Administrative Maps 
 

ABSTRAK  

Peta adalah gambaran permukaan bumi yang ditampilkan dalam dua dimensi. Peta digunakan sesuai dengan 

keperluan dan kebutuhan dari pengguna. Peta Administratif di ruang publik akan memberikan kemudahan bagi 

masyarakat desa, khususnya bagi warga baru desa tentang keadaan desa yang ditinggalinya. Desa Sulaho, Kecamatan 

Lasusua, Kolaka Utara merupakan desa dengan warga desa yang saling berjauhan dengan tiap dusunnya dan 

memiliki warga dengan status sebagai warga pendatang. Tujuan dari pengabdian yang dilakukan pada desa ini agar 

warga desa mudah dan bisa mengenal desanya melalui informasi yang dapat dilihat pada peta administratif yang 

dibuat. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data koordinat 

diambil di lokasi dan diolah menggunakan software ArcGis 10.4. Hasil pembuatan peta kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan data citra yang diperoleh untuk menentukan batas-batas desa, pemanfaatan lahan dan informasi lainnya. 

Peta Administratif disimpan dan dipasang di tempat-tempat ruang publik seperti di halaman masjid, kantor desa, 

persimpangan jalan dan ditempat ramai lainnya. Selain itu, peta administratif ini akan memberikan kenampakan 

wilayah desa yang sebagian besarnya adalah wilayah pertambangan. Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 

dusun IV Desa Sulaho, Lasusua, Kolaka Utara. Kegiatan ini didanai melalui dana dari program studi dan sebagian 

dari swadaya masyarakat. Hasil dari pengabdian ini dapat dirasakan oleh warga desa Sulaho terutama bagi mereka 
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yang memiliki keterbatasan akses informasi dan kesibukan pekerjaan sebagai nelayan dan penambang. Kegiatan 

pengabdian ini juga dapat membantu pemerintah setempat dalam pemetaan warga terdampak tambang dan lokasi 

desa yang mengalami kerusakan akibat aktivitas di desa ini.  

Kata kunci: Akses Informasi, Kegiatan Penambangan, Peta Administratif 
 

Pendahuluan 
Desa Sulaho merupakan desa yang berada di 

daerah administratif kecamatan Lasusua, Kolaka Utara, 

Sulawesi Tenggara (kolutkab.go.id, 2024). Desa ini 

memiliki bentuk topogafi dominan bukit dibagian utara 

dan selatannya berupa lautan. Luas wilayah desa ini ± 

12,3 Km (BPS Kolaka Utara, 2018). 

Gambar 1. Peta Lokasi Desa Sulaho 

Peta adalah alat yang digunakan untuk menjelaskan 

suatu wilayah dan sarana untuk mencari informasi terkait 

kedaaan geografis wilayah tertentu. Peta dapat dibuat 

sendiri atau dibuat orang lain (Lestari dkk., 2019)(Luis 

dkk., 2021; Waluya, 2015). Setiap peta yang dibuat harus 

meliputi pemberian dan penegasan batas wilayah dengan 

langkah-langkah yang dilakukan penelitian dokumen, 

pemilihan peta dasar dan membuat batas-batas peta 

(Armijon dkk., 2020)(Basyid, 2010). Pembuatan peta 

biasanya akan menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG). SIG adalah sistem informasi yang memberikan 

data yang menggabungkan unsur peta (geografis) dan 

informasi tentang peta (atribut) yang diperlukan dalam 

pengolahan, analisis, menampilkan data spasial, dan 

menyelesaikan permasalahan (Rofizar dkk., 2017). 

Kebutuhan akan aplikasi SIG ini merupakan bagian dari 

akses informasi yang tak terbatas dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan masyarakat tentang data-data 

terkait spasial (Aini, 2007; Irwansyah, 2013; Praptiwi 

dkk., 2018). 

Peta administrasi desa sesuai dengan tuntutan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa 

(Ruwanti dan Nurhasanah, 2020). Penetapan batas desa 

menjadi data awal yang valid dan terukur dalam 

perwujudan pembangunan nasional dan instrumen 

dalam mencegah dampak konflik antar desa yang 

disebabkan batas wilayah yang tidak jelas (Alpiana dkk., 

2022). Sumberdaya manusia diperlukan dalam 

penyusunan peta administrasi terutama harus dilakukan 

oleh aparat desa (Citra dan Sarmita, 2019; Firmansyah 

dkk., 2022). 

Permasalahan di daerah Desa Sulaho adalah 

belum adanya peta administrasi baik digital maupun 

yang disajikan di tempat-tempat strategis daerah desa. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini ditujukan agar 

masyarakat mendapatkan informasi secara langsung di 

tempat-tempat strategis di desa. Desa Sulaho dengan 

wilayah yang sebagian besar adalah lokasi tambang 

maka diperlukan informasi yang dapat diakses cepat dan 

mudah bagi perusahaan maupun pemerintah. 

Sebagian dari masyarakat dengan tingkat 

pendidikan yang masih minim, lokasi tambang, 

sinyal yang belum memadai dan kesibukan yang 

sebagian besarnya adalah petani, nelayan dan 

penambang membutuhkan peran kampus untuk 

mengatasi sebagian permasalahan warga desa 

(Syukri et al., 2013; Seputro dkk., 2017) 

Metode 
Metode pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan secara langsung Desa Sulaho. 

Tahapan pembuatan peta ini melalui penentuan titik-titik 

batas desa, penentuan koordinat, pengimputan data, 

pengolahan data, penentuan objek-objek wilayah desa, 

pembuatan desa dan pemasangan peta administrasi dan 

pembuatan laporan. Pemetaan dilakukan dengan bantuan 

software ArcGis 10.4 dengan berbasis pada Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pemetaan ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Bagan Alir Pelaksanaan Kegiatan 
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2.1. Observasi Lapangan  

Sebelum melakukan observasi lapangan dilakukan 

FGD (Forum Group Discussion) atau seminar desa 

untuk mengetahui pemahaman masyarakat desa tentang 

akses informasi yang selama ini mereka dapatkan di 

desa. Hasil seminar desa dijadikan patokan dalam 

melakukan kegiatan berikutnya. 

2.3. Pegumpulan Data  

Tahapan ini dilaksanakan dalam rangka meninjau 

lokasi-lokasi dari batas-batas desa. Kondisi lokasi desa 

yang berbukit menjadi kendala untuk mengambil 

koordinat batas desa. Data yang diambil adalah data 

koordinat, desa perbatasan dan deskripsi batas desa. 

Gambar 3. Pelaksanaan Seminar Desa 

  

2.4. Pegolahan Data 

Data yang telah diambil di lapangan selanjutnya 

diolah dengan menggunakan software ArcGis 10.6 

dengan menggunakan sistem informasi geografik dan 

data geospasial lainnya. 

2.5. Peta Administrasi 

Peta yang dibuat di wilayah Desa Sulaho dusun IV 

dengan skala 1:40.000, menggunakan sistem koordinat 

geografis WGS 1984 dengan Zona 51S. Sumber peta 

diambil dari SAS Planet tahun 2022. Batas jalan 

merupakan jalan warga dan jalan yang dibuat perusahaan 

di dusun ini. 

Gambar 4. Peta Adminstrasi Dusun IV Desa Sulaho, 

Lasusua, Kolaka Utara 

2.6 Publikasi Hasil 

Peta admministrasi yang dibuat di publikasikan 

dan dicetak di daerah-daerah strategis di dusun IV desa 

Sulaho. Selain itu, publikasi juga dilakukan melalu 

pembuatan artikel pengabdian masyarakat dan 

dilaporkan di kantor desa sebagai hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan di wilayah desa ini. 

Hasil dan Pembahasan  
Pembuatan Peta di dusun IV Desa Sulaho 

dilakukan atas dasar kebutuhan pihak desa dalam 

menggambarkan keadaan dusunnya. Peta administratif 

ini menjadi penting di dusun IV Desa Sulaho 

dikarenakan daerah ini merupakan daerah lokasi 

penambangan untuk perusahaan tambang. Keadaan ini 

memberikan kesadaran dari pihak kampus khususnya 

program studi teknik pertambangan USN Kolaka untuk 

berkontribusi dalam bentuk pengabdian masyarakat 

dalam pembuatan peta administrasi desa di daerah yang 

aktif dilakukan penambangan. 

Gambar 5. Pemasangan Peta Administrasi 

 Dusun IV Desa Sulaho 

Pembuatan peta administrasi ini akan memberikan 

informasi penting khususnya kepada warga dan 

pemerintah yang akan melakukan kegiatan di Dusun IV 

ini. Kepala Dusun dan masyarakat desa dalam membantu 

kegiatan ini sangat antusias dan terbantu adanya kegiatan 

ini. Pembuatan peta administrasi ini akan memberikan 
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informasi penting khususnya kepada warga dan 

pemerintah yang akan melakukan kegiatan di Dusun IV 

ini. Kepala Dusun dan masyarakat desa dalam membantu 

kegiatan ini sangat antusias dan terbantu adanya kegiatan 

ini. 

Gambar 6. Pemasangan Peta Administrasi di daerah 

strategis dusun IV Desa Sulaho 

Kesimpulan 
Kegiatan pembuatan peta administrasi di Dusun 

IV Desa Sulaho, Lasusua, Kolaka Utara memberikan 

banyak manfaat bagi warga sekitar. Peta yang telah 

dibuat akan memberikan warga desa mudah dan bisa 

mengenal desanya melalui informasi yang dapat dilihat 

pada peta administratif yang dibuat. Selain itu, 

pemerintah desa dan pemerintah kabupaten Kolaka 

Utara bisa menjadikan bahan kajian adanya dampak 

kerusakan yang diakibatkan oleh adanya aktivitas 

pertambangan di desa ini. Pengabdian ini merupakan 

sinergi kampus dan masyarakat dalam menciptakan 

kemudahan akses informasi publik di masyarakat 

khususnya keadaan wilayah desa dengan adanya peta ini.  
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